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Abstrak 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam melindungi wilayah pesisir, menyediakan habitat bagi 

berbagai organisme, serta mendukung keberlanjutan kehidupan masyarakat pesisir. Namun, keberadaan 

mangrove menghadapi ancaman akibat aktivitas masyarakat yang kurang mendapat edukasi tentang peran 

mangrove dan konsekuensi hukum yang ditimbulkan oleh aktivitas yang merusak lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pelestarian yang langsung melibatkan masyarakat. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Matawine, Kecamatan Lakudo, Kabupaten Buton Tengah, Sulawesi Tenggara, dilaksanakan sebagai bentuk 

pengabdian mahasiswa melalui sosialisasi seputar mangrove yang dilanjutkan dengan pembuatan dan 

pemasangan plang informasi larangan penebangan mangrove. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

perhatian dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kawasan mangrove serta menyediakan media 

informasi edukatif terkait mangrove. Metode pelaksanaan meliputi observasi lapangan, identifikasi kebutuhan 

informasi, sosialisasi, perancangan pesan dan pembuatan plang, pemasangan di lokasi yang strategis, serta 

komunikasi dengan masyarakat terkait evaluasi dan pemeliharaan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa plang 

peringatan dapaat menjadi media komunikasi lingkungan yang sederhana, murah, dan mudah dipahami. 

Kehadiran plang juga menjadi pengingat visual mengenai pentingnya menjaga  dan mendukung keterlibatan 

masyarakat dalam upaya pelestarian mangrove. Kegiatan ini menunjukkan bahwa program KKN yang 

memadukan aksi fisik dengan edukasi lingkungan dapat menjadi langkah awal untuk memperkuat kepedulian 

masyarakat terhadap keberlanjutan ekosistem pesisir. 

Kata kunci - konservasi pesisir, mangrove, pemberdayaan masyarakat, plang informasi, sosialisasi 

  

Abstract 

Mangrove ecosystems protect coastlines, support biodiversity, and sustain coastal communities, yet they are 
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increasingly threatened by human activities—largely due to low public awareness of their ecological value and 

the legal consequences of environmental damage. Urgent conservation efforts must involve local communities. A 

student-led community service program, implemented through a Kuliah Kerja Nyata (KKN) initiative in 

Matawine Village, Central Buton Regency, Southeast Sulawesi, addressed this requirement. Activities included 

educational outreach on mangrove ecology, followed by the production and installation of warning signs 

prohibiting mangrove logging. The program aimed to raise awareness and provide accessible information on 

mangrove benefits. Methods comprised field observations, needs identification, community sessions, message and 

sign design, fabrication, strategic installation, and ongoing evaluation through direct community 

communication. Results showed that the warning signs proved effective as a simple, low-cost, and easily 

understood environmental communication tool. Their presence served as a visual reminder of conservation 

importance and encouraged community participation in protection efforts. This initiative illustrates that 

combining physical actions with environmental education can be a viable first step toward strengthening public 

commitment to coastal ecosystem sustainability. 

Keywords - Coastal conservation, community empowerment, mangrove, socialization, warning signs 
 

How To Cite : Lestari, T. A., Baari, M. J., Selvya, S., Alfurqani, S., Fatma, F., Yusuf, A., Anwar, A., Anas, G., Hidayah, N., 

& Ramadhina, R. (2026). Sosialisasi dan Pemasangan Plang Informasi sebagai Upaya Konservasi Mangrove di Desa 

Matawine. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 4(7), 3884 - 3892. https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i7.5118   
Copyright ©2026 Tiara Ayu Lestari, Muhamad Jalil Baari, Selvya Selvya, Sastra Alfurqani, Fatma Fatma, Ahmad Yusuf, 

Anwar Anwar, Gita Anas, Nur Hidayah, Ramadhina Ramadhina 

 

PENDAHULUAN   
Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memiliki fungsi ekologis dan sosial penting bagi 

masyarakat. Ekosistem ini berperan dalam perlindungan pantai, penyediaan habitat bagi organisme, 

penyimpanan karbon, dan pemecah gelombang laut. Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

sumber daya mangrove terbesar di dunia, tetapi ekosistem tersebut kini mengalami tekanan akibat 

pengalihan fungsi lahan dan berbagai aktivitas manusia yang kurang peduli terhadap kebersihan dan 

kelestarian lingkungan (Amalia et al., 2025; Arifanti et al., 2021; Indrajaya et al., 2022). Desa Matawine 

merupakan salah satu desa di Kabupaten Buton Tengah yang terletak di wilayah pesisir. Berdasarkan 

hasil observasi, diketahui bahwa terdapat kawasan mangrove di sekitar wilayah desa dengan kondisi 

berbeda. Sebagian kawasan mangrove menunjukkan kondisi yang baik dan masih terlindungi, 

sedangkan kawasan lainnya terpantau mengalami kerusakan akibat penebangan oleh oknum yang 

tidak bertanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan tiga orang penduduk 

setempat serta aparat desa yang menginformasikan bahwa penebangan mangrove dilakukan untuk 

dipergunakan sebagai kayu bakar, bahkan diperjualbelikan kepada masyarakat. Karena itu, diperlukan 

suatu upaya efektif dan efisien untuk mencegah kerusakan lebih lanjut pada kawasan mangrove di 

Desa Matawine. 

Secara umum, upaya konservasi mangrove dilakukan melalui penanaman dan pemeliharaan 

tanaman mangrove (Puspitasari et al., 2025). Akan tetapi, upaya konservasi mangrove tidak hanya 

membutuhkan tindakan rehabilitasi secara fisik, tetapi juga membutuhkan tata kelola dan keterlibatan 

masyarakat di tingkat lokal. Kajian mengenai pengelolaan mangrove di Indonesia menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam perlindungan dan 

konservasi mangrove (Mursyid et al., 2021). Studi tentang pengelolaan mangrove oleh masyarakat di 

Indonesia juga menunjukkan bahwa dukungan publik, pemeliharaan jangka panjang pasca 

penanaman, dan penerimaan terhadap aturan perlindungan dapat berkontribusi terhadap 

keberhasilan pengelolaan mangrove (Damastuti et al., 2022). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penyampaian pesan konservasi bisa 

dilakukan melalui media sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat. Kegiatan sosialisasi 

diperlukan sebagai langkah awal untuk memberi informasi yang valid dan aktual kepada masyarakat 
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seperti yang telah dilakukan pada kegiatan-kegiatan penelitian atau pengabdian sebelumnya 

(Adrianus et al., 2026; Fathanudien, 2024; Lestari, 2023). Namun demikian, kegiatan sosialisasi perlu 

diiringi dengan langkah konkret lain yang bisa menjadi pengingat atas materi atau pesan dalam 

sosialisasi. Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan adalah pemasangan plang informasi.  Plang 

informasi dapat berfungsi sebagai salah satu media komunikasi konservasi lingkungan yang 

memberikan informasi secara langsung di lokasi  sasaran perlindungan. Penggunaan plang sebagai 

media informasi telah diterapkan sebelumnya, di antaranya sebagai penunjuk jalan (Listianti et al., 

2026), papan nama desa (Fatmayanti et al., 2025), serta informasi pengelolaan dan pelarangan 

pembuangan sampah di sembarang tempat (Halimatus Sa’diyah et al., 2025; Muhammad Rusdi et al., 

2025; Suwarsono & Cisetu, 2026). Sementara itu, pemasangan plang yang berisi peringatan dan sanksi 

terhadap aktivitas yang merusak lingkungan, khususnya kawasan mangrove di Desa Matawine, belum 

pernah dilaporkan.  

Adapun konten dari papan penanda tersebut pada umumnya hanya berisi pesan untuk 

melindungi/mencegah kawasan mangrove. Kurangnya pengetahuan terhadap konsekuensi hukum 

yang ditimbulkan dapat mengurangi perhatian dan kepedulian masyarakat untuk menjaga kelestarian 

mangrove. Oleh sebab itu, pesan informasi terkait dampak hukum yang diakibatkan oleh aktivitas 

masyarakat yang mengganggu kawasan mangrove juga perlu disampaikan dalam konten plang 

informasi. Penelitian sebelumnya terkait penggunaan papan penanda/petunjuk pada kawasan 

konservasi menunjukkan bahwa desain, ukuran, konten, penempatan, dan kejelasan informasi 

memengaruhi kemampuan tanda dalam menarik perhatian serta menyampaikan pesan pengelolaan 

lingkungan (Jumiyati et al., 2025; Martin et al., 2015).  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini dimaksudkan untuk mendorong kepedulian 

masyarakat terhadap keberadaan mangrove melalui media informasi yang mudah dipahami. Desa 

Matawine, Kecamatan Lakudo, Kabupaten Buton Tengah, merupakan lokasi pelaksanaan kegiatan 

KKN mahasiswa Universitas Sembilan Belas November Kolaka. Desa ini memiliki wilayah pesisir yang 

ditumbuhi oleh tanaman bakau (mangrove). Akan tetapi, kurangnya wawasan masyarakat terkait 

pentingnya peran mangrove serta adanya sanksi hukum terhadap segala bentuk upaya merusak 

kawasan mangrove menimbulkan ketidakpedulian masyarakat terhadap kelestarian kawasan di 

sekitar area perkembangbiakan mangrove. Oleh sebab itu, program kerja yang dilaksanakan antara 

lain melaksanakan sosialisasi tentang pentingnya peran mangrove, dilanjutkan dengan pembuatan dan 

pemasangan plang peringatan penebangan mangrove yang juga mencakup dasar hukum dan sanksi 

pidana yang ditimbulkan. Program ini dipilih sebagai bentuk tindakan sederhana untuk menyediakan 

pesan konservasi secara permanen di ruang publik dan kawasan sekitar populasi mangrove. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mendukung upaya pelestarian mangrove di Desa Matawine yang kemudian turut 

mendukung Sustainable Development Goals (SDG 14) mengenai upaya perlindungan ekosistem lautan 

dan wilayah pesisir, meningkatkan perhatian masyarakat terhadap larangan penebangan mangrove, 

serta memberikan contoh kegiatan KKN yang menggabungkan edukasi lingkungan dengan aksi nyata 

di lapangan. Pendekatan tersebut sejalan dengan gagasan pengelolaan mangrove berbasis masyarakat 

yang menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam keberlanjutan konservasi (Suryawan et 

al., 2024). 

 

METODE  
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus tahun 2026 dalam rangka program KKN 

mahasiswa USN Kolaka di Desa Matawine, Kecamatan Lakudo, Kabupaten Buton Tengah, Sulawesi 

Tenggara. Mayoritas masyarakat desa bekerja sebagai nelayan. Sisanya bekerja sebagai petani, 

pedagang, dan tenaga pendidik. Pendekatan yang digunakan adalah observasi partisipatif karena 

masalah yang teridentifikasi, dibahas bersama masyarakat untuk dikerjakan juga secara bersama-sama 

(kolaborasi). Tahapan kegiatan terdiri dari observasi permasalahan yang ada di lapangan, sosialisasi 

kegiatan bersama masyarakat, pelaksanaan aksi konservasi sederhana (desain, pembuatan plang, dan 
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pemasagan plang), serta evaluasi atau ajakan pemeliharaan plang. Adapun rincian dari setiap tahapan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Observasi permasalahan: Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pesisir pantai di Desa 

Matawine yang memiliki kawasan mangrove. Hasilnya, diperoleh bahwa terdapat kekurangan 

terhadap ketersediaan media informasi di kawasan mangrove tersebut. Selanjutnya, ditentukan 

beberapa lokasi yang tepat untuk pemasangan plang informasi sehingga mudah terlihat oleh 

masyarakat. Titik pemasangan merupakan jalur yang sering dilalui masyarakat serta relevan 

dengan pesan perlindungan mangrove. 

2. Sosialisasi seputar mangrove: Pada tahap ini, masyarakat diundang untuk mendengarkan 

pemaparan mengenai peran mangrove dalam kelangsungan hidup masyarakat desa serta adanya 

sanksi hukum terhadap upaya merusak kawasan mangrove. Selain itu, masyarakat juga dijelaskan 

mengenai pentingnya ketersediaan informasi terkait kawasan mangrove. Tidak ada batasan latar 

belakang peserta sosialisasi mengingat perlindungan kawasan mangrove merupakan tanggung 

jawab seluruh masyarakat Desa Matawine. Masyarakat juga diajak untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pemasangan plang. 

3. Pelaksanaan kegiatan/aksi: Pembuatan 3 buah plang berisi informasi pentingnya menjaga 

kelestarian mangrove bersama masyarakat setempat, pencantuman sanksi pidana atas aktivitas 

yang mengganggu kelestarian mangrove, serta pemasangan plang sesuai titik-titik yang telah 

ditentukan. Pesan dibuat singkat, tegas, dan mudah dibaca agar dapat dipahami oleh masyarakat 

dari jarak tertentu.  

4. Evaluasi dan pemeliharaan: Selanjutnya masyarakat diminta untuk mengevaluasi kondisi plang 

yang terpasang dan melakukan pemeliharaan dengan rutin memantau kondisi plang informasi 

dan mangrove. Di samping itu, perlu ada pengawasn terhadap aktivitas masyarakat setempat di 

sekitar kawasan mangrove, khususnya di dekat lokasi pemasangan plang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Identifikasi Kebutuhan Media Informasi Konservasi 

Observasi awal menjadi dasar dalam menentukan bentuk intervensi yang dilakukan. 

Salah satu permasalahan yang menjadi perhatian adalah perlunya penguatan pesan perlindungan 

mangrove melalui media yang dapat dilihat langsung oleh masyarakat, khususnya nelayan. Hal 

ini berkaitan dengan kurangnya wawasan masyarakat tentang peran mangrove dalam ekosistem 

wilayah pesisir yang ditandai dengan maraknya aktivitas penebangan liar. Plang peringatan 

dipilih sebagai media informasi karena relatif mudah untuk dibuat dan dapat menyampaikan 

pesan secara berulang tanpa membutuhkan pendampingan khusus ketika ditempatkan pada 

lokasi strategis. 

2. Sosialisasi Seputar Mangrove 

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh 14 orang dari berbagai latar belakang profesi, mulai dari 

nelayan, aparat desa, aparat keamanan, dan lain sebagainya. Kegiatan ini perlu dilakukan untuk 

menambah wawasan masyarakat tentang mangrove serta peran mangrove dalam menjaga 

ekosistem di wilayah pesisir. Upaya ini penting untuk memastikan masyarakat mengetahui peran 

vital mangrove bagi kelangsungan hidup masyarakat, sehingga memiliki rasa kepedulian untuk 

bersama-sama menjaga kelestarian mangrove. Dalam sosialisasi juga disampaikan bahwa 

mahasiswa akan membuat dan memasang plang informasi berupa peringatan untuk tidak 

melakukan aktivitas yang dapat mengganggu kelangsungan hidup tanaman bakau. Dokumentasi 

kegiatan sosialisasi yang disampaikan saat pemaparan program kerja, ditunjukkan pada Gambar 

1. 

Sosialisasi ini mendapat respons positif dari masyarakat Desa Matawine. Beberapa 

peserta sosialisasi mengajukan pertanyaan seputar dampak buruk yang ditimbulkan oleh 

rusaknya populasi mangrove yang kemudian dijawab oleh mahasiswa ilmu kelautan yang 
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berperan sebagai pemateri. Diskusi dua arah secara interaktif antara pemateri dan masyarakat 

mampu mendeskripsikan bagaimana masyarakat memiliki wawasan yang berbeda sebelum dan 

setelah sosialisasi dilaksanakan. Adanya beberapa tanggapan masyarakat selama sosialisasi 

berlangsung cukup mencerminkan rasa ingin tahu masyarakat terhadap mangrove dan sanksi 

hukum atas upaya mengganggu populasi mangrove tersebut. Hasilnya, masyarakat tergerak 

untuk ikut berpartisipasi dalam upaya melindungi kawasan mangrove di desa. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa sosialisasi yang komunikatif dan partisipatif tentu akan mempermudah 

masyarakat untuk memperoleh informasi baru mengenai materi sosialisasi (Adrianus et al., 2026). 

Setelah kegiatan sosialisasi, masyarakat desa berinisiatif untuk menyediakan bahan dan alat 

untuk pembuatan plang informasi. Tidak hanya itu, masyarakat ikut serta membantu mahasiswa 

membuat plang tersebut. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi program kerja dan informasi seputar mangrove 

 

3. Pembuatan dan Pemasangan Plang Peringatan 

Plang berbahan dasar kayu dibuat dengan peralatan sederhana. Plang tersebut berisi 

pesan larangan penebangan mangrove yang ditulis secara singkat dan jelas. Pesan lain pada plang 

memuat Undang-Undang yang berkaitan dengan larangan serta pidana terhadap aktivitas 

penebangan pohon mangrove secara liar, yaitu Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengolahan Lingkungan Hidup Pasal 98 yang mengatur sanksi tentang 

penebangan mangrove secara liar. Proses pembuatan plang ditunjukkan pada Gambar 2. Setelah 

selesai dibuat, plang dipasang pada tiga lokasi berbeda yang dinilai strategis berdasarkan hasil 

observasi. Kegiatan pemasangan dilakukan oleh mahasiswa dengan mempertimbangkan akses 

lokasi, kondisi sekitar, dan visibilitas pesan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.  

Selanjutnya, partisipasi masyarakat dalam melakukan pemantauan rutin kondisi plang 

dan penguatan aturan di tingkat desa untuk senantiasa menjaga kelestarian mangrove diperlukan 

dalam rangka tindak lanjut sekaligus evaluasi kualitas plang dan implementasi informasi yang 

diperoleh dari kegiatan sosialisasi sebelumnya. Beberapa kendala yang ditemui dalam pembuatan 

dan pemasangan plang yaitu ketersediaan alat dan bahan pembuatan plang, penentuan lokasi 

pemasangan plang, dan akses menuju lokasi pemasangan. Namun, kendala-kendala tersebut 

dapat teratasi melalui kerja sama mahasiswa dengan aparat desa serta masyarakat desa sehingga 

kegiatan ini berlangsung lancar, efektif dan efisien. Aparat desa membantu menyediakan bahan 

baku seperti spanduk, papan, dan kayu, sedangkan sejumlah masyarakat membantu 

menyediakan berbagai peralatan untuk membuat plang. Selain itu, terdapat seorang nelayan yang 

membantu proses pemasangan dengan menyediakan perahu sekaligus mengantar mahasiswa 

untuk memasang plang pada lokasi yang telah ditentukan. Penelitian sebelumnya tentang 

pengelolaan mangrove berbasis masyarakat telah menunjukkan bahwa dukungan publik dan 

keterlibatan lokal berpengaruh terhadap keberlanjutan pengelolaan (Damastuti et al., 2022). 
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Gambar 2. Proses pembuatan plang informasi 

 

Plang yang dibuat merupakan media informasi kepada masyarakat yang berisi 

peringatan serta dipandang sebagai bentuk intervensi komunikasi lingkungan yang bersifat 

preventif (Hatta, 2023). Keberadaan plang juga mampu meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

masyarakat terhadap kelestarian lingkungan sesuai dengan pesan yang tercantum dalam plang 

tersebut (Henanggil et al., 2025). Media ini ditempatkan di dekat kawasan sasaran untuk 

memberikan pengingat pada saat masyarakat berada di lokasi tersebut. Efektivitas plang tidak 

hanya ditentukan oleh keberadaan tanda, tetapi juga kejelasan pesan, ukuran, lokasi pemasangan, 

dan keterkaitannya dengan perilaku masyarakat perlu diperhatikan agar informasi dapat 

diterima dengan baik (Martin et al., 2015). Selain itu, adanya dasar hukum serta sanksi yang 

tercantum dalam perundang-undangan dapat menekankan timbulnya konsekuensi serius 

terhadap berbagai upaya untuk mengganggu kelestarian mangrove. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut (Pemeliharaan) 

Pemasangan plang informasi dapat menjadi pengingat kepada seluruh kalangan 

masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas yang membahayakan kelestarian mangrove. 

Efektivitas dari kegiatan ini tentu akan dinilai dari kondisi tanaman mangrove di wilayah Desa 

Matawine dalam beberapa bulan ke depan. Kegiatan pemasangan plang tidak boleh berhenti 

sebagai kegiatan fisik semata, tetapi perlu dilanjutkan melalui edukasi komprehensif serta 

penguatan peran masyarakat melalui pemantauan  dan pemeliharaan rutin plang informasi. 

Selain itu, pemantauan juga dilakukan terhadap kelestarian populasi mangrove secara berkala . 

Aksi sederhana ini diharapkan dapat menjadi pintu masuk untuk membangun gerakan 

konservasi yang lebih luas. Kajian restorasi mangrove di Asia Tenggara menekankan pentingnya 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, lembaga pendidikan, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam mendukung keberlanjutan program restorasi (Gerona-Daga & Salmo, 2022).  

Dari perspektif tata kelola, perlindungan mangrove juga memerlukan koordinasi 

antarpihak dan aturan yang jelas. Permasalahan tata kelola mangrove di Indonesia menunjukkan 

pentingnya keterlibatan masyarakat serta koordinasi kelembagaan dalam mendukung konservasi 

(Mursyid et al., 2021). Oleh sebab itu, program KKN seperti yang dilakukan di Desa Matawine 

dapat menjadi langkah awal untuk membangun komunikasi antara mahasiswa, masyarakat, dan 

pemerintah desa dalam menjaga kawasan pesisir. 
 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pelestarian Mangrove 

Tahap Kegiatan Capaian 

1 Observasi lapangan Identifikasi masalah dan penentuan lokasi pemasangan plang. 

2 Sosialisasi mangrove 

dan program 

konservasi 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kelestarian 

mangrove serta dorongan untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan pembuatan dan pemasangan plang. 

3 Pembuatan plang Finalisasi konten atau informasi pada plang serta dihasilkannya 

plang sesuai rencana awal. 
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4 Pemasangan Plang dipasang pada titik yang strategis serta mudah untuk 

dilihat dan dibaca oleh masyarakat 

5 Evaluasi dan 

pemeliharaan 

Adanya upaya masyarakat untuk menyebarluaskan informasi 

tentang pentingnya keberadaan mangrove di wilayah pesisir. 

Selain itu, masyarakat secara bersama-sama melakukan 

pemeliharaan dan penambahan jumlah plang di masa 

mendatang. 

 

 
Gambar 3. Pemasangan plang peringatan penebangan mangrove 

 

KESIMPULAN  
Sosialisasi mengenai peran vital mangrove di kawasan pesisir telah diselenggarakan di Desa 

Matawine. Sejumlah masyarakat hadir untuk menyimak materi presentasi dan memperoleh informasi 

seputar mangrove yang belum pernah diketahui sebelumnya.  Kegiatan berlanjut dengan pembuatan 

dan pemasangan plang peringatan penebangan mangrove. Plang berisi pesan untuk senantiasa 

melindungi kawasan mangrove, disertai dengan dasar hukum dan sanksi jika terdapat perbuatan yang 

mengakibatkan kerusakan lingkungan, khususnya pada populasi mangrove. Aparat desa maupun 

masyarakat setempat turut berpartisipasi dalam kegiatan ini sehingga plang berhasil terpasang sesuai 

dengan lokasi yang telah ditentukan. Kegiatan ini diharapkan menjadi bentuk aksi sederhana yang 

dapat memberi edukasi terkait mangrove dan fungsinya serta menjadi salah satu upaya konservatif 

terhadap ekosistem laut di pedesaan. Selain memberi wawasan tambahan terkait mangrove, program 

ini diharapkan menghasilkan media informasi penting sebagai pengingat visual dalam menjaga 

mangrove serta membuka ruang interaksi antara mahasiswa dan masyarakat mengenai perlindungan 

lingkungan pesisir. Kegiatan ini tentunya memerlukan tindak lanjut berupa partisipasi masyarakat 

dalam melakukan pemantauan rutin kondisi plang dan penguatan aturan di tingkat desa untuk 

senantiasa menjaga kelestarian mangrove. Keberhasilan dari kegiatan ini akan tercermin pada kondisi 

populasi mangrove di masa mendatang.  
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